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Pendahuluan
Pada abad ke-21 bidang Pembelajaran di Indonesia masih perlu dikembangkan secara lebih

komprehensif. Kejadian yang sering terjadi mampu untuk memahami materi atau teori yang diajarkan

oleh guru, namun belum mampu untuk menerapkan pada dunia nyata. Materi yang disampaikan oleh

guru belum dikaitkan ke dunia nyata sehingga siswa belum bisa menerapkan materi dengan baik.

Sedangkan guru juga belum menerapkan model pembelajaran dengan baik pada saat ini karena model

pembelajaran yang diterapkan oleh guru sifatnya konvensional atau tradisional. Sehingga dalam hal ini

siswa pasif dalam menemukan sebuah ide, konsep serta gagasan baru berdasarkan pengetahuan yang

siswa miliki. Peran guru pada pembelajaran konvensional adalah pembelajaran berpusat pada guru.

Oleh karena itu dalam pembelajaran itu sendiri harus disampaikan dengan baik sehingga siswa dapat

mengalami pengalaman secara langsung dalam memperoleh ilmu pengetahuan. Ada beberapa penelitian

yang membahas tentang problem based learning. Salah satu penelitian yang berjudul “Efektivitas

Model Problem Based Learning Terhadap Kemapuan Pemecahan Masalah Siswa Sekolah Dasar”

menyatakan bahwa penerapan problem based learning efektif dala kemapuan peecahan masalah siswa

sekolah dasar daripada model konvensional
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Pertanyaan Peneliti (Rumusan Masalah)

“bagaimana pengaruh model problem based learning

terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa

sekolah dasar?”
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METODE
• Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian yaitu

penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen yang digunakan adalah Pre-Experimental
dengan jenis penelitian yaitu One Group Pretest Posttest. Desain ini digunakan karena
sebelum dan sesudah perlauan, kelas yang digunakan hanya satu kelas akan tetapi
mendapatkan pretest dan posttest. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN
Sidokare 2 Sidoarjo Sampel sebanyak 20 siswa kelas IV. Teknik analisis data
menggunakan analisis statistic inferensial yang dilakukan dengan mengolah data pada
sampel yang dapat digeneralisasikan ke populasi. Pengujian hipotesis menggunakan
statistic uji-t.
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Manfaat Penelitian
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap
keterampilan pemecahan masalah siswa. Model problem based learning diterapkan
dengan cara memberi soal pretest sebelum pembelajaran kemudian siswa diberikan
materi pembelajaran setelah selesai diberikan materi pembelajaran siswa diberikan soal
posttest. 
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Hasil Penelitian
• Berdasarkan hasil penelitian dari sampel sebanyak 20 siswa mendapatkan nilai pretest sebelum menerima materi dan 

posttest sesudah menerima materi mempunyai perbandingan nilai yang didapatkan oleh siswa bisa dilihat dari grafik
dibawah ini
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Hasil Penelitian

statistic deskriptif

Menyatakan bahwa rata-rata nilai pretest yang didapatkan siswa sebesar 44,00 sedangkan rata-rata posttest sebesar 84,00.

Nilai tersebut terjadi peningkatan sebesar 40 poin setelah penerapan model pembelajaran PBL.

Nilai minimum dan maksimum juga bertambah secara signifikan dari rentang 20-60 meningkat 60-100.

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-wilk nilai signifikansi untuk pretest sebanyak 0,187 dan posttest

sebanyak 0,094 keduanya lebih besar dari 0,05. Hal ini menujukkan bahwa data berdistribusi normal. Bahwa uji

hipotesis dapat dilanjutkan menggunakan uji t berpasangan (Paired Sample t-test).

hasil uji normalitas (shapiro-wilk)

Descriptive Statistics

N Minimum Maksimum Mean Std. 

Deviation

Pretest 20 10.00 40.00 27.6500 9.58219

Postest 20 40.00 40.00 29.7000 7.28445

Valid N 20

Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.

.939 20 .225

.932 20 .171
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Hasil Penelitian

hasil uji Paired Sample t-test

Hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti ketidaksamaan signifikan
antara nilai pretest dan posttest. Maka dapat dinyatakan terdapat perbandingan yang signifikan dalam meningkatkan hasil
belajar siswa.
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Pembahasan
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Kesimpulan
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